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Perancangan Bangunan Tinggi
Aplikasi teknologi 
dan Sistem 
Bangunan secara 
terpadu utuk 
menghasilkan 
bangunan tinggi 
yang lebih peduli 
lingkungan. 
Butuh strategi yang 
menjadikan 
tercapainya 
intergrasi sistem 
bangunan.  











Perancangan Bangunan Tinggi
S T R A T E G I   P E R A N C A N G A N

P e n d e k a t a n   P e r t a m a  
Berdasarkan kepedulian atas bahaya menipisnya lapisan OZON yang 
mengakibatkan efek rumah kaca (pendekatan arsitektur ekologis/hijau 
/biologis, pemilihan penggunaan material-material yang tidak 
mengakibatkan bertambah tipisnya lapisan Ozon, dsb.)

P e n d e k a t a n   K e d u a   
Berdasarkan penghematan atas penggunaan sumber daya alam yang 
ada di bumi (misal penggunaan listrik saat bangunan beroperasi, listrik 
dihasilkan dari pembangkit minyak dan batu bara)

P e n d e k a  t a n   K e t i g a 
Berdasarkan kecermatan penyediaan ruang dan tata ruang, termasuk 
ruang untuk utilitas bangunan (seperti ketepatan serta efisiensi program 
keseluruhan ruang)



Efek 

Rumah 

Kaca





LUAS LANTAI 

BANGUNAN EFEKTIF
Perhitungan program ruang 
yang memperhatikan luas 
lantai yang dibutuhkan 
untuk kegiatan penghuni/ 
pengguna (luas netto), luas 
lantai yang dibutuhkan 
untuk sirkulasi (vertikal dan 
horisontal), luasan untuk 
peralatan MEP, luasan yang 
ditempati oleh struktur 
bangunan (kolom, dinding 
geser juga Core). 

Perancangan Bangunan Tinggi



Perancangan Bangunan Tinggi
LUAS LANTAI BANGUNAN EFEKTIF
Kadang-kadang luasan lantai bruto ditentukan berdasarkan okupansi dari 
fungsi bangunan (per unit)



Perancangan Bangunan Tinggi
LUAS LANTAI BANGUNAN EFEKTIF

Contoh : 
Bangunan 
Hotel
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LUAS LANTAI BANGUNAN EFEKTIF

Contoh : 
Bangunan  Hotel



Perancangan Bangunan Tinggi
BATASAN DAN KETENTUAN PERUNTUKAN 

KDB, KLB, KDH, GSB, GSJ, Koefisien Tapak Basement (KTB), 
maksimum ketinggian lantai, Jarak bebas antar bangunan. 

IMB yang 
mengacu 
pada RTBL



Perancangan Bangunan Tinggi di 
DKI Jakarta
PERDA PEMPROV 

DKI  JAKARTA 
Perda Pemprov DKI 
Jakarta Nomer 4 tahun 
1975, Perda Nomer 7 
tahun 1991, Surat 
Keputusan Gubernur 
Pemprov DKI Jakarta 
nomor 678 tahun 
1994, 
ketentuan tentang 
jarak bebas dan lantai-
lantai bangunan : 
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PERDA PEMPROV DKI  JAKARTA 
Perda Pemprov DKI Jakarta Nomer 4 tahun 1975, Perda Nomer 7 tahun 
1991, Surat Keputusan Gubernur Pemprov DKI Jakarta nomor 678 tahun 
1994, ketentuan tentang jarak bebas



Perancangan Bangunan Tinggi di 
DKI Jakarta
PERDA PEMPROV DKI  
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Perda Pemprov DKI Jakarta 
Nomer 4 tahun 1975, Perda 
Nomer 7 tahun 1991, Surat 
Keputusan Gubernur 
Pemprov DKI Jakarta 
nomor 678 tahun 1994, 
ketentuan tentang jarak 
bebas



Perancangan Bangunan Tinggi di 
DKI Jakarta

PERDA PEMPROV DKI  

JAKARTA 
Perda Pemprov DKI Jakarta Nomer 4 
tahun 1975, Perda Nomer 7 tahun 1991, 
Surat Keputusan Gubernur Pemprov DKI 
Jakarta nomor 678 tahun 1994, 
ketentuan tentang  jarak bebas. 
untuk ketinggian 4 lapis, jarak bebas min 
bid terluar massa 
bangunan dengan 
GSJ = nilai GSB 



Perancangan Bangunan Tinggi di 
DKI Jakarta
PERDA PEMPROV DKI  

JAKARTA 
Perda Pemprov DKI Jakarta Nomer 4 
tahun 1975, Perda Nomer 7 tahun 1991, 
Surat Keputusan Gubernur Pemprov DKI 
Jakarta nomor 678 tahun 1994, 
ketentuan tentang  jarak bebas. 
Jika denah lantai dasar suatu bangunan 
sampai dengan denah lantai tertinggi 
membentuk bidang vertikal (yang lurus), 
maka jarak bebas minimum dikurangi 
sebesar 10% dari ketentuan



Perancangan Bangunan Tinggi di 
DKI Jakarta
PERDA PEMPROV DKI  

JAKARTA 
Perda Pemprov DKI Jakarta Nomer 4 
tahun 1975, Perda Nomer 7 tahun 1991, 
Surat Keputusan Gubernur Pemprov DKI 
Jakarta nomor 678 tahun 1994, 
ketentuan tentang  jarak bebas. 
Apabila suatu massa bangunan 
mempunyai denah berbentuk U atau H 
dan bila lekukan melebihi Y maka 
bangunan tersebut dianggap dua massa 
bangunan dan antar kedua massa 
tersebut ada lebar minium lekukan = Y



Perancangan Bangunan Tinggi di 
DKI Jakarta

PERDA PEMPROV DKI  JAKARTA 
Perda Pemprov DKI Jakarta Nomer 4 tahun 1975, Perda Nomer 7 tahun 1991, 
Surat Keputusan Gubernur Pemprov DKI Jakarta nomor 678 tahun 1994, 
ketentuan tentang  jarak bebas. 
Ketentuan lain adalah jarak lantai 
ke lantai :  
Jika pada bangunan terdapat basemen : 
1) jarak basemen tidak boleh kurang 
dari 3 meter dari pagar pekarangan.
2) Lantai dasar tidak boleh lebih tinggi 
dari 1,2 meter
3) kemiringan ramp tidak boleh 
melebihi 1:7
4) Jarak ketinggian bebas basemen 
minimum 2,10m



Perancangan Bangunan Tinggi di 
DKI Jakarta

STANDAR PARKIR  
Tempat parkir kendaraan 
merupakan fasilitas yang 
perlu disediakan oleh 
bangunan dan jika jumlah 
tempat parkir yang 
disediakan melebihi 20 
kendaraan, maka harus 
disediakan ruang duduk 
untuk istirahat sopir dengan 
ukuran minimal 2x3m. 
Halaman parkir harus ada 
pohon peneduh dan 
perkerasan harus mengguna 
kan bahan yang dapat 
meresap air  
lantai untuk parkir tidak 
dihitung KLB dsb. 



Kuliah minggu ke - 4 SBBT



n STRUKTUR BANGUNAN TINGGI



n Sistem Struktur Bangunan Tinggi

Sistem struktur dalam proses perancangannya selalu 
menghadapi beberapa kendala, diantaranya: 
(⑴)Persyaratan Arsitektural 
(⑵)Sistem Mekanikal, Elektrikal dan Kesehatan Masyarakat
(⑶)Metode Konstruksi
(⑷)Aspek Ekonomi

Dalam berbagai sistem struktur baik yang menggunakan 
bahan beton bertulang, baja maupun komposit, selalu ada 
komponen (susbsistem) yang dikelompokkan dalam “sistem 
untuk menahan gaya gravitasi” dan “sistem untuk 
menahan gaya lateral”  

lihat gambar :
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n Sistem Struktur Bangunan Tinggi

SISTEM 
PENAHAN 
GAYA 
LATERAL

Hal yang penting pada struktur bangunan tinggi adalah stabilitas 
dan kemampuannya untuk menahan gaya lateral (angin dan 
gempa). Beban angin lebih terkait pada dimensi ketinggian 
bangunan, sedang beban gempa lebih terkait pada massa 
bangunan.



n Sistem Struktur Bangunan Tinggi

SISTEM 
PENAHAN 
GAYA 
LATERAL

Hal yang penting pada 
struktur bangunan tinggi 
adalah stabilitas dan 
kemampuannya untuk 
menahan gaya lateral 
(angin dan gempa). 
Beban angin lebih 
terkait pada dimensi 
ketinggian bangunan, 
sedang beban gempa 
lebih 
terkait 
pada 
massa 
bangunan.
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n Sistem Struktur Bangunan Tinggi

SISTEM 
PENAHAN 
GAYA 
LATERAL 
(gempa)

Hal yang penting pada struktur bangunan tinggi adalah stabilitas 
dan kemampuannya untuk menahan gaya lateral (angin dan 
gempa). Beban gempa lebih terkait pada massa bangunan.
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Hal yang penting 
pada struktur 
bangunan tinggi 
adalah stabilitas 
dan 
kemampuannya 
untuk menahan 
gaya lateral (angin 
dan gempa). Beban 
gempa lebih 
terkait pada massa 
bangunan.
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n Sistem Struktur Bangunan Tinggi

KETENTUAN 
RANCANGAN 
STRUKTUR

STABILITAS 
BANGUNAN

Aspek perancangan 
arsitektural, meliputi 
penentuan luas 
lantai dasar dan luas 
lantai tipikal, serta 
telah diuji 
kesesuaiannya 
dengan kebutuhan 
fungsional, batasan 
tata kota (KDB dan 
KLB). Maka 
pertama-tama 
bangunan tinggi 
perlu diuji 
stabilitasnya, 
terutama terhadap 
gempa. 
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KETENTUAN 
RANCANGAN 
STRUKTUR

STABILITAS 
BANGUNAN
(berat sendiri)



n Sistem Struktur Bangunan Tinggi

KETENTUAN 
RANCANGAN 
STRUKTUR

STABILITAS 
BANGUNAN
(dengan 
membuat 
podium)



n Sistem Struktur Bangunan Tinggi

KETENTUAN 
RANCANGAN 
STRUKTUR

STABILITAS 
BANGUNAN
(dengan tiang 
pancang)
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KETENTUAN 
RANCANGAN 
STRUKTUR

STABILITAS 
BANGUNAN
(dengan 
membuat 
basemen)



n Sistem Struktur Bangunan Tinggi

KETENTUAN 
RANCANGAN 
STRUKTUR

STABILITAS 
BANGUNAN
(dengan 
membuat 
gabungan 
podium dan 
basemen)



n Sistem Struktur Bangunan Tinggi

KETENTUAN 
RANCANGAN 
STRUKTUR

STABILITAS 
BANGUNAN
(dengan 
pendekatan 
denah tipikal)



KETENTUAN RANCANGAN STRUKTUR

PERKIRAAN DIMENSI STRUKTUR
(elemen/ subsistem struktur horisontal)
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Perancangan Bangunan Tinggin Struktur bangunan Tinggi biasa



Menggambar bangunan rental office + utilitas, 10 lantai, 450-500m2 
tipikal + core
1. Kotak (boks) berdiri sendiri – Luri  sprinkler
2. Plat terkantilever – evo  hydran
3. Interspasial – dhika  Ducting 
4. Gantung – okky  Tangga Darurat 
5. Staggered truss – Nukman  sprinkler
6. Inti dan Rangka Kaku – Fera  hydran
7. Rangka trussed – Faris  tangga darurat
8. Rangka Belt trussed – Prastya  ducting
9. Tabung dalam Tabung – Satria  sprinkler
10. Tabung Majemuk – Visal  hydran

TUGAS I SBBT & UBL


